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Abstrak 
Bunyi merupakan salah satu bentuk energi yang dihasilkan oleh getaran suatu benda. 
Terjadinya bunyi tidak lepas dari peran gaya dan energi yang bekerja secara berurutan. 
Ketika suatu gaya diberikan pada benda, gaya tersebut menyebabkan benda bergetar dan 
menghasilkan gelombang bunyi yang merambat melalui medium seperti udara, air, atau 
benda padat. Energi yang digunakan untuk memberikan gaya akan berubah menjadi 
energi getaran dan selanjutnya menjadi energi bunyi. Melalui proses ini, dapat dipahami 
bahwa gaya dan energi memiliki hubungan yang erat dalam pembentukan bunyi. Artikel 
ini bertujuan untuk menjelaskan keterkaitan antara gaya, energi, dan bunyi serta 
memberikan contoh penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Pemahaman tentang 
konsep ini penting untuk menumbuhkan kesadaran bahwa setiap bunyi di sekitar kita 
merupakan hasil kerja gaya dan energi yang saling berhubungan. 
 
Kata Kunci : Bunyi, Gaya, Energi, Getaran, Gelombang Bunyi, Perubahan Energi 
 
Abstract 
Sound is a form of energy produced by the vibration of an object. The occurrence of sound cannot be 
separated from the role of force and energy that work in sequence. When a force is applied to an object, 
it causes the object to vibrate and produce sound waves that propagate through a medium such as 
air, water, or solid materials. The energy used to apply the force is converted into vibrational energy, 
which then transforms into sound energy. Through this process, it can be understood that force and 
energy are closely related in the formation of sound. This article aims to explain the relationship 
between force, energy, and sound, as well as provide examples of their applications in everyday life. 
Understanding this concept is important to raise awareness that every sound around us is the result 
of the interaction between force and energy. 
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PENDAHULUAN   

Bunyi merupakan salah satu fenomena fisika yang sangat dekat dengan kehidupan 

manusia. Setiap hari kita mendengar berbagai suara seperti percakapan, musik, maupun 

suara dari alam. Namun, di balik semua itu terdapat proses ilmiah yang menarik, di mana 

gaya dan energi berperan penting dalam menghasilkan bunyi. 

Konsep tentang bunyi pertama kali dikaji secara ilmiah oleh Galileo Galilei (1638), 

yang menemukan bahwa bunyi dihasilkan oleh getaran suatu benda. Penemuan ini 

kemudian dikembangkan oleh Robert Boyle (1660) yang membuktikan bahwa bunyi tidak 
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dapat merambat tanpa adanya medium seperti udara. Selanjutnya, teori tentang 

gelombang bunyi diperjelas oleh Ernst Chladni (1787) melalui percobaannya 

menggunakan lempengan logam berpasir yang bergetar membentuk pola-pola tertentu, 

membuktikan bahwa bunyi memiliki sifat gelombang. 

Dalam fisika modern, bunyi dipahami sebagai hasil dari perubahan energi mekanik 

menjadi energi getaran yang merambat melalui medium tertentu. Ketika suatu gaya 

bekerja pada benda, gaya tersebut menimbulkan getaran yang menghasilkan gelombang 

bunyi. Semakin besar gaya yang diberikan, semakin besar pula energi bunyi yang 

dihasilkan. Oleh karena itu, hubungan antara gaya, energi, dan bunyi sangat erat dan 

saling memengaruhi satu sama lain. 

Melalui artikel ini, penulis bertujuan untuk menjelaskan proses terjadinya bunyi 

dengan menekankan peran gaya dan energi serta keterkaitannya dalam kehidupan sehari-

hari. Dengan memahami konsep dasar ini, diharapkan pembaca dapat mengenal lebih 

dalam bahwa setiap bunyi yang terdengar merupakan hasil kerja gaya dan energi yang 

saling berhubungan secara ilmiah. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, yaitu dengan cara 

menggambarkan proses terjadinya bunyi melalui pengamatan langsung terhadap 

hubungan antara gaya, energi, dan getaran. 

Beberapa alat sederhana digunakan untuk percobaan, yaitu: 

• Gitar dan karet gelang (sebagai benda yang bisa bergetar) 

• Garpu tala 

• Kaleng kosong atau drum kecil 

• Gelas berisi air 

• Penggaris logam 

 

1. Prosedur Penelitian 

a. Memberikan gaya pada benda (memukul, memetik, atau menekan). 

b. Mengamati getaran yang muncul setelah benda diberi gaya. 

c. Mendengarkan bunyi yang dihasilkan dan mencatat perbedaan antara gaya kecil 

dan besar. 

d. Menuliskan hasil pengamatan dalam tabel dan mendeskripsikannya. 

 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui: 

• Observasi langsung terhadap bunyi yang muncul. 

• Catatan lapangan tentang besar gaya dan kuatnya bunyi. 

 

3. Analisis Data 

Data dianalisis secara deskriptif, yaitu dengan menjelaskan hubungan antara gaya 

yang diberikan, getaran yang terjadi, dan bunyi yang dihasilkan. Hasil percobaan 

dibandingkan dengan teori ilmuwan seperti Galileo Galilei (1638) dan Ernst Chladni (1787) 

yang menyatakan bahwa bunyi berasal dari getaran. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil percobaan, diperoleh data sebagai berikut: 

No Benda yang Diuji Jenis Gaya Diberikan Hasil 
Pengamatan 

Kuat Bunyi 

1. Senar gitar Dipetik pelan Getaran kecil Bunyi pelan 

2.  Senar  gitar  Dipetik kuat  Getaran besar Bunyi keras 

3.  Garpu tala Dipukul pelan Getaran lemah  Bunyi lembut 

4. Garpu tala Dipukul kuat Getaran kuat Bunyi nyaring 

5.  Penggaris logam Ditekan ringan  Getaran lambat Bunyi rendah 

6.  Penggaris logam Ditekan kuat Getaran cepat Bunyi tinggi 

 

Dari hasil tersebut terlihat bahwa semakin besar gaya yang diberikan, semakin kuat 

getaran yang terjadi, dan semakin keras pula bunyi yang dihasilkan. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya hubungan yang jelas antara gaya, energi, dan bunyi. Ketika gaya 

diberikan pada suatu benda, benda tersebut akan bergetar. Getaran inilah yang 

menghasilkan gelombang bunyi yang merambat melalui udara hingga terdengar oleh 

telinga. 

Penjelasan ini sesuai dengan teori Galileo Galilei (1638) yang menyatakan bahwa 

bunyi timbul karena getaran benda. Selain itu, percobaan Ernst Chladni (1787) juga 

membuktikan bahwa getaran dapat membentuk pola tertentu yang menunjukkan arah 

rambat gelombang bunyi. 

Energi yang digunakan untuk memberikan gaya berpindah menjadi energi getaran, 

kemudian berubah menjadi energi bunyi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

bunyi merupakan hasil konversi energi dari gaya yang bekerja pada benda. 

Dalam kehidupan sehari-hari, contoh penerapan konsep ini sangat banyak, seperti: 

• Gaya tangan yang memukul drum menghasilkan bunyi keras. 

• Gaya angin yang meniup daun menyebabkan bunyi gemerisik. 

• Gaya petik jari pada senar gitar menghasilkan nada yang berbeda tergantung besar 

gaya. 

Artinya, gaya dan energi memiliki peran penting dalam setiap bunyi yang kita dengar. 

Tanpa gaya, tidak akan ada getaran, dan tanpa getaran tidak akan muncul bunyi. 

 

SIMPULAN DAN SARAN  

SIMPULAN 

Bunyi merupakan hasil dari adanya gaya yang menyebabkan benda bergetar, di 

mana gaya bertindak sebagai penggerak mekanik yang kemudian dikonversi menjadi 

energi bunyi. Tanpa adanya gaya, tidak akan tercipta getaran, dan tanpa getaran, energi 

bunyi tidak akan muncul, baik pada medium padat, cair, maupun gas. Temuan ini 

memperkuat teori Galileo Galilei (1638) mengenai getaran sebagai sumber suara dan 

eksperimen Ernst Chladni (1787) tentang pola gelombang bunyi yang teratur. Sebagai 

langkah tindak lanjut, terdapat beberapa saran strategis yang dapat diimplementasikan 

oleh berbagai pihak terkait hasil penelitian ini 
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SARAN 

1. Bagi siswa, diharapkan adanya peningkatan pemahaman bahwa bunyi merupakan 

representasi ilmiah dari hasil kerja gaya dan energi yang dapat diobservasi melalui 

praktik nyata, bukan sekadar suara yang terdengar secara pasif.  

2. Bagi tenaga pendidik atau guru, disarankan untuk mengintegrasikan percobaan fisika 

sederhana menggunakan instrumen seperti senar gitar, garpu tala, atau penggaris 

guna memberikan visualisasi langsung mengenai hubungan kausalitas antara gaya, 

getaran, dan bunyi kepada peserta didik.  

3. Selain itu, bagi peneliti selanjutnya, terbuka peluang besar untuk mengembangkan 

studi ini ke ranah kuantitatif dengan melakukan pengukuran presisi terhadap 

amplitudo getaran atau intensitas bunyi menggunakan alat pengukur suara modern. 

Terakhir, selaras dengan pandangan Robert Boyle (1660), sangat penting untuk 

mempertimbangkan variabel medium perambatan dalam penelitian di masa depan 

dengan melakukan pengujian pada berbagai kondisi lingkungan yang berbeda untuk 

membedakan karakteristik bunyi secara lebih mendalam. 
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